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ABSTRAK 

NOPITA SARI, “Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Non Produksi 

Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan manufaktur Skin Care Yang 

Terdaftar Di BEI.” (Dibawah Bimbingan Bapak Yancik Syafitri,S.E.,M.SI 

dan Ibu Aida Rakhmawati,S.ST.,MA). 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Biaya 

Produksi dan Biaya Non Produksi Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan 

Manufaktur Skin Care Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Sample yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 6 perusahaan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang dapat diakses melalui 

http://ww.idx.co.id. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 

sampling. Pada penelitian ini perhitungan variabel-variabel menggunakan bantuan 

komputer dengan software SPPS. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Biaya Produksi dan Biaya Non 

Produksi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. Hasil 

penguji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Biaya Produksi dan Biaya 

Non Produksi berpengaruh terhadap Laba Bersih.  

Kata Kunci : Biaya Produksi, Biaya Non Produksi, Laba Bersih. 
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ABSTRACT 

NOPITA SARI,"The Influence of Production Costs and Non-Production Cost 

on Net Profit in Skin Care Manufacturing Companies Listed on the IDX." 

(Under the guidance of Mr. Yancik Syafitri,S.E.,M.SI and Mrs. Aida 

Rakhmawati,S.ST.,M.A). 

 This study was conducted to analyze the effect of production costs and Non-

Production Cost on net Skin Care in Manufacturing Companies in the Cosmetics 

and Household Needs  Listed on the IDX. IDX. The sample used in this study was 

6 companies. The data used in this study is secondary data which can be accessed 

via http://ww.idx.co.id. The sampling method was carried out by purposive 

sampling. In this study, the calculation of variables used computer assistance with 

SPPS 26 software. 

 The results of this study indicate that Production Costs, Selling Prices and 

Sales Volume simultaneously have a significant effect on Net Income. The results 

of partial hypothesis testing show that Production Costs and Sales Volume have an 

effect on Net Profit. While the Selling Price has no effect on Net Income. 

 

Keywords: Production Costs, Selling Prices, Sales Volume, Net Profit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era globalisasi ini banyak klinik kecantikan yang muncul dan 

menawarkan berbagai perawatan wajah agar terlihat menarik. Banyaknya klinik 

kecantikan yang bermunculan saat ini, terkadang membuat konsumen bingung 

membuat keputusan dalam memilih klinik kecantikan. Konsumen juga harus 

pandai memilih jasa klinik kecantikan yang aman dan terpercaya untuk masalah 

kulitnya. Karena setiap konsumen mempunyai tipe kulit atau masalah pada kulit 

yang berbeda-beda. Pada era ini, bisnis dibidang klinik kecantikan dianggap 

memiliki prospektif tinggi karena bagi kebanyakan perempuan skin care dianggap 

sebagai kebutuhan primer sehingga pangsa pasar menjadi sangat besar.Klinik 

kecantikan harus menyediakan perawatan dan produk yang aman, karena jika 

cocok maka konsumen akan cenderung memiliki rasa ketergantungan. 

 Skin care adalah rangakaian aktivitas yang mendukung kesehatan kulit, 

meningkatkan penampilan dan meringankan kondisi kulit wajah kita. Skin care 

juga dapat menutrisi kulit hingga dapat menghindari dampak negatif dari paparan 

sinar matahari yang berlebihan. Sebelum melakukan perawatan kulit atau 

menggunakan skin care sebaiknya kita mengetahui jenis kulit yang kita miliki. 

Sebab jika kita menggunakan produk yang tidak sesuai dengan jenis kulit kita, 

maka skincare yang seharusnya digunakan untuk merawat kulit malah 

memperburuk keadaan kulit kita. Jika kita sudah mengetahui jenis kulit atau 
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kondisi kulit yang kita miliki maka rutinitas perawatan kulit sehari-hari dapat 

membantu menjaga kesehatan kulit secara keseluruhan. 

 Kecantikan sudah menjadi salah satu hal yang berarti bagi perempuan. Setiap 

perempuan ingin memiliki kulit yang bersih dan sehat. Pemakaian skin care 

semacam moisturizer, toner, essence, sunscreen dan lain-lain telah menjadi 

rutinitas setiap hari. Perempuan yang memiliki kulit yang sehat dan bersih akan 

meningkatkan kepercayaan diri, sehingga mereka rela melakukan bermacam-

macam perawatan di klinik kecantikan. Pemakaian skin care tidak hanya 

perempuan saja tetapi saat ini banyak juga pria yang menyadari bahwa pentingnya 

menjaga kulit dan melindungi kulit, oleh karena itu skin care menjadi suatu 

kebutuhan. 

 Kosmetik merupakan salah satu produk yang sangat populer terutama 

dikalangan kaum wanita untuk menambah kecantikan wajah. Hubungan antara 

wanita dan kosmetik telah tercipta sejak ribuan tahun lalu di zaman Mesir kuno 

terdapat penggunaan lilin lebah dan minyak zaitun sebagai kosmetik. Cleopatra, 

sang ratu Mesir merupakan bagian dari sejarah kosmetik di dunia dengan berbagai 

ramuan kecantikan antara lain terbuat dari biji tanaman hibiscus dan jeruk nipis 

untuk kulit wajah dan tubuh. Selain Cleopatra, terdapat bukti lain yaitu dari 

patung dada Nefertiti yang menunjukkan bahwa celak menjadi salah satu 

kosmetik wanita pada zaman dahulu. Sejak itu, perkembangan kosmetik 

berkembang pesat walaupun sempat ditentang Ratu Victoria karena dianggap 

vulgar, tidak pantas, dan hanya aktris teater saja yang perlu menggunakan 

kosmetik (Parasayu, 2019:41).   
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 Menurut Cho dalam buku little book of skin care mengatakan bahwa 

perawatan kulit merupakan kegiatan yang dapat dilakukan oleh siapapun, 

kebutuhan kebersihan itu penting bagi wanita maupun pria untuk merawat diri 

tanpa melihat orientasi gender. (lifepal.co.id, 2020). Dokter Indra Setiawan ahli 

kecantikan kulit mengatakan bahwa dalam hal merawat diri dapat dilakukan oleh 

siapapun. Oleh karena itu, Sangatlah penting meningkatkan kesadaran terhadap 

pentingnya penggunaan skin care pada pria. Karena, siapapun berhak untuk 

merawat diri. 

 Menurut Kementarian Perindustrian (2018), industri skin care di Indonesia 

adalah salah satu sektor ekonomi yang terus berkembang. Seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi, permintaan akan produk-produk dalam hal ini semakin 

meningkat. Dalam konteks ini, para pelaku usaha di skin care di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) menghadapi berbagai tantangan yang perlu dipahami dan diatasi. 

Salah satu aspek yang menjadi perhatian utama dalam bisnis ini adalah pengaruh 

biaya produksi, dan biaya non produksi terhadap laba bersih perusahaan. 

 Menurut Kementrian Perindustrian (2020), ada tiga hal yang menjadi faktor 

pertumbuhan industri kecantikan. Pertama, Indonesia memiliki populasi penduduk 

usia muda yang jumlahnya sangat besar. Usia rata-rata penduduk di Indonesia saat 

ini yaitu 28 tahun. Kedua, pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang cukup baik 

bisa menopong industri. Ketiga, media sosial turut berperan dalam industri 

kosmetik saat ini. 

 Laba bersih dimanfaatkan sebagai indikator untuk mengukur atau menilai 

keberhasilan kinerja suatu perusahaan (Rahmawati, 2019:45) . Agar memperoleh 
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laba sesuai dengan yang diinginkan, suatu perusahaan perlu merencanakan laba 

yang baik. Hal ini ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengamati 

faktor-faktor apa saja yang memengaruhi laba (Rustami, 2019:67). 

 Laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan dan 

kerugian yang dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk (pendapatan dan 

keuntungan) dengan sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama periode 

waktu tertentu Simamora (2019:46) . Laba bersih disetiap periodenya digunakan 

sebagai perencanaan penggunaan dana untuk perusahaan di masa mendatang, 

serta untuk mengabil langkah-langkah yang akan dilakukan oleh manajamen 

melalui laporan keuangan sebagai antisipasi di masa mendatang. Secara kuantitas 

suatu perusahaan sudah membatasi hasil produksinya dengan menyesuaikan pada 

biaya produksi yang dikeluarkan. Salah satu informasi dalam pengambilan 

keputusan perusahaan dalam laporan keuangan adalah laba perusahaan 

(Rachmawati, 2019:45). 

 Perusahaan manufaktur harus melakukan proses produksi terlebih dahulu dan 

lalu menjual produknya untuk menghasilkan laba, proses produksi yang mengolah 

bahan mentah menjadi barang jadi yang nantinya akan menghasilkan sebuah 

produk yang siap dijual kepada konsumen. Dalam proses produksi diperlukannya 

pengawasan serta pengendalian terhadap biaya-biaya produksi yang dikeluarkan 

pada saat proses produksi. Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

 Menurut Mulyadi (2020:14) biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang siap untuk dijual. 
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Secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. 

 Menurut Simamora, (2019:134) Biaya non-produksi adalah biaya yang tidak 

berhubungan langsung dengan kegiatan utama perusahaan dimana biaya non-

produksi akan mengalami kenaikan saat aktivitas perusahaan bertambah, tetapi 

tidak akan banyak berkurang pada saat aktivitas perusahaan menurun. Hal tersebut 

juga dapat mempengaruhi perusahaan untuk mencapai laba bersih yang 

semaksimal mungkin.  

 Menurut laporan industri kosmetik global pada tahun 2022, pertumbuhan 

penjualan produk skincare dan make up terus meningkat, didorong oleh 

meningkatnya kesadaran konsumen terhadap perawatan diri dan kecantikan. 

Namun, disisi lain fluktuasi biaya bahan baku dan tantangan dalam rantai pasokan 

global telah menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi biaya produksi 

perusahaan-perusahaan dalam industri ini. Ada 6 perusahaan yang tercatat di 

bursa efek Indonesia sebagai perusahaan skin care Berikut ini dapat disajikan 

Biaya Produksi, Biaya Non Produksi dan Laba Bersih  Pada Perusahaan skin Care 

tahun 2019-2023 pada tabel 1:1 dibawah ini : 
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Tabel 1.1 

Biaya Produksi, Biaya Non Produksi, dan Laba Bersih  

pada perusahaan Skin Care  

tahun 2019-2023 

 
No  

Nama Perusahaan 

 

Tahun 

Biaya 

Produksi 

(Rp) 

Biaya Non 

Produksi 

(Rp) 

 

 

Laba Bersih 

(Rp) 

1 PT Akasa Wira 

Internasional Tbk 

   (ADES) 

2019 435.134.000 383.242.000 55.951.000 

2020 353.705.000 371.628.000 38.242.000 

2021 407.962.000 305.421.000 52.958.000 

2022 404.965.000 288.360.000 83.885.000 

2023 317.517.000 166.137.000 135.789.000 

2 PT Kino Indonesia Tbk 

(KINO) 

2019 480.562.443 1.165.331.956 181.110.153 

2020 353.705.000 371.628.000 38.242.000 

2021 407.962.000 305.421.000 52.958.000 

2022 404.965.000 288.360.000 83.885.000 

2023 317.517.000 166.137.000 135.789.000 

3 PT Martino Berto Tbk 

(MBTO) 

2019 321.593.712 333.049.322 8.813.611 

2020 342.994.800 396.334.159 24.690.826 

2021 265.417.181 354.744.465 114.131.027 

2022 270.876.709 301.307.524 66.945.894 

2023 202.844.112 271.987.607 203.214.932 

4 PT Mustika Ratu Tbk 

(MRAT) 

2019 143.285.028 200.620.423 5.549.465 

2020 161.785.338 193.879.994 1.283.332 

2021 134.740.460 165.647.973 2.256.476 

2022 126.578.674 175.456.787 131.836 

2023 133.580.869 190.491.734 6.766.720 

5 PT Mandom Indonesia 

Tbk (TCID) 

2019 1.666.953.546 747.585.470 162.059.596 

2020 1.626.084.330 781.656.545 179.126.382 

2021 1.725.299.781 777.839.637 173.049.443 

2022 1.847.727.038 739.420.214 145.149.344 

2023 1.326.801.030 523.339.628 54.776.587 
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6 PT Unilever Indinesia 

Tbk 

(UNVR) 

2019 1.794.490.000 1.175.238.600 639.067.200 

2020 1.824.794.900 1.171.475.800 700.456.200 

2021 1.904.893.400 1.163.625.900 910.944.500 

2022 1.996.454.500 1.191.086.900 739.283.700 

2023 1.996.454.500 997.330.800 716.353.600 

Sumber: www.idx.com,2023  

 Berdasarkan tabel 1:1 dapat Terlihat Jelas bahwa tingkat laba bersih pada 

beberapa perusahaan skin care mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dapat 

diketahui bahwa tingkat laba bersih dari masing-masing perusahaan mengalami 

kenaikan dan penurunan.  

 Menurut Anton (2021:22) bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap laba 

bersih, dimana semakin besar biaya produksi yang disebabkan oleh bertambahnya 

volume produksi yang pada akhirnya meningkatkan potensi pendapatan maka 

akan mempengaruhi tingkat laba perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Maulidya dkk, (2020:133), menyatakan bahwa biaya produksi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan menurut Aditya dan 

Yulianti (2020:98), Rohmat dan Suhono (2021:213) menyatakan sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lisna dan Hambali (2020), Ramdhani (2019) 

menyatakan bahwa biaya non produksi secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Sedangkan menurut Seftianty dan Nugroho (2020), Dwi dkk, 

(2021) menyatakan sebaliknya. 

 Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, dan perbedaan 

hasil penelitian terdahulu maka penulis tertarik untuk melihat bagaimana 

pengaruh yang terjadi pada variabel biaya produksi dan biaya non produksi 
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terhadap laba bersih perusahaan manufaktur skin care pada tahun 2019-2023. 

Penelitian ini akan dituangkan bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Biaya 

Produksi dan Non Produksi Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan 

Manufaktur Skin Care Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah biaya produksi dan biaya non produksi  berpengaruh terhadap laba 

bersih pada perusahaan  skin care yang terdaftar di bursa efek indonesia  

2. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan 

skin care yang terdaftar di bursa efek Indonesia  

3. Apakah biaya non produksi berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan skin care yang terdaftar di bursa efek indonesia 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi dan non produksi terhadap 

laba bersih pada skin care yang terdaftar di Bursa efek Indonesia  

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih pada skin 

care yang terdaftar di bursa efek Indonesia  

3. Untuk mengetahui biaya non produksi terhadap laba bersih pada skin care 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

tabahan dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu akuntansi 

khususnya mengenai biaya produksi, biaya non produksi dan laba bersih 

pada perusahaan manufaktur skin care yang terdaftar di bursa efek 

indonesia 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan bahan 

pertimbangan manajemen keuangan yang dapat digunakan dalam 

mengelola pengaruh biaya produksi dan non produksi terhadap laba bersih 

pada perusahaan manufaktur skin care yang terdaftar di bursa efek 

indonesia  

3. Manfaat Akademik  

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik tentang pengaruh biaya 

produksi dan non produksi terhadap laba bersih pada perusahaan 

manufaktur skin scare yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
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